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Abstrak−Penelitian didasarkan atas pentingnya sistem monitoring mahasiswa yang belajar di luar kelas sangat diperlukan 

secara  berkelanjutan, mengingat koordinator PT dan DPL tetap harus memantau secara langsung ataupun tidak langsung 

mahasiswa yang mengikuti kegiatan MBKM. Masalah selama ini terjadi adanya perbedaan rencana MBKM dengan hasil 

MBKM, dimana dari hasil monitoring, terdapat beberapa kelemahan informasi dan data yang ada di program MBKM misalnya 

kesulitan mengetahui lokasi. Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem monitoring kegiatan mahasiswa berbasis lokasi 

sehingga mempermudah koordinator PT dan DPL dalam mengetahui aktivitas kegiatan mahasiswa serta melakukan penilaian 

berdasarkan riwayat aktifitas diluar kelas dengan program MBKM yang di ikuti oleh mahasiswa. Riwayat aktifitas yang 

dilaporkan setiap harinya akan diproses dengan metode Term Frequency-Inverse Document Frequency (TF-IDF) untuk 

menemukan kemiripan aktifitas berdasarkan waktu penyelesaian dan jenis kegiatan yang dilakukan mahasiswa. Hasil dari 

riwayat aktifitas yang di proses dengan TF-IDF berupa laporan yang nantinya menjadi informasi pendukung untuk penilaian 

hasil belajar mahasiswa secara objektif.  Metode perancangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah Web 

Development Life Cycle (WDLC). Tahapan-tahapan perancangan dalam WDLC dimulai dari Planning, Analisis, Design and 

Development, Testing dan Implementation and Maintenance. Pada sisi backend untuk pengelolaan data beserta laporan, akan 

dibangun sistem berbasis web dengan bahasa pemrograman PHP menggunakan YII2 PHP Framework. Pada sisi frontend yang 

digunakan mahasiswa adalah aplikasi berbasis mobile (android) akan dibangun menggunakan Ionic Framework. Media 

penyimpanan data menggunakan MariaDB. Hasil dari penelitian ini adalah sebuah sistem yang memungkinkan untuk 

memonitoring mahasiswa yang belajar di luar kelas khususnya mahasiswa yang mengikuti kegiatan MBKM berdasarkan 

riwayat aktifitas yang dilaporkan setiap waktunya. Mengingat begitu pesatnya perkembangan teknologi dan informasi sekarang 

ini, penulis menyarankan perlu dilakukan pengembangan sistem terutama dari segi user interface, ketersediaan sistem dalam 

bentuk aplikasi (Android dan iOS), dan juga peningkatan keamanan terutama dari segi pembacaan lokasi aktivitas mahasiswa. 

Hasil yang dilakukan pada pengujian dengan query Pengenalan lingkungan, kunjungan ke kantor lurah membahas program 

kerja kedepannya mendapatkan hasil tingkat kemiripian pada Salsabilah Yahnun Fadila (21040203) yaitu 1%, Juliana Br 

Harianja (21040210) yaitu 0,7164%, Agung Dermansyah Naingggolan (21040257) yaitu 0,5978%, Lisman Buulolo 

(22090041) yaitu 0,4004% dan Irwan Jaya Bawamenewi (21100251) yaitu 0,3645%. Adapun waktu yang dibutuhkan dalam 

pengklasifikasian ini yaitu 2.2471 menit. Untuk pengujian dengan query Mengikuti kegiatan kerja bakti/gotong royong 

mendapatkan hasil tingkat kemiripan pada Kristina Tutiniwati Ndruru  (21100187) yaitu 0,6111%, Alviusman Harita 

(21040253) yaitu 0,5593%, Friska Sariaman Manalu (22070012) yaitu 0,4735%. Adapun waktu yang dibutuhkan dalam 

pengklasifikasian ini yaitu 1.2344 menit. 

Kata Kunci: Optimalisasi; Efektifitas; Sistem Monitoring; Analisis Sentimen; TF IDF 

Abstract−The research is based on the importance of a monitoring system for students who study outside the classroom which 

is very necessary on an ongoing basis, considering that the PT and DPL coordinators must continue to monitor directly or 

indirectly students who participate in MBKM activities. The problem so far has been the difference between the MBKM plan 

and the MBKM results, where from the monitoring results, there are several weaknesses in the information and data in the 

MBKM program, for example, difficulty in knowing the location. This study aims to design a location-based student activity 

monitoring system to make it easier for PT and DPL coordinators to find out student activities and make assessments based on 

the history of activities outside the classroom with the MBKM program followed by students. The activity history reported 

each day will be processed using the Term Frequency-Inverse Document Frequency (TF-IDF) method to find similarities in 

activities based on the completion time and types of activities carried out by students. The results of the activity history 

processed with TF-IDF are in the form of reports which will later become supporting information for objective assessment of 

student learning outcomes. The system design method used in this study is the Web Development Life Cycle (WDLC). The 

design stages in WDLC start from Planning, Analysis, Design and Development, Testing and Implementation and Maintenance. 

On the backend side for data management and reporting, a web-based system will be built with the PHP programming language 

using the YII2 PHP Framework. On the frontend side used by students is a mobile-based application (android) which will be 

built using the Ionic Framework. Data storage media uses MariaDB. The results of this study are a system that allows for 

monitoring students who study outside the classroom, especially students who participate in MBKM activities based on the 

history of activities reported at any time. Given the rapid development of technology and information today, the author suggests 

that it is necessary to develop the system, especially in terms of user interface, system availability in the form of applications 

(Android and iOS), and also increasing security, especially in terms of reading the location of student activities. The results of 

the test with the query Introduction to the environment, a visit to the village head's office to discuss future work programs 

obtained the results of the similarity level in Salsabilah Yahnun Fadila (21040203) which is 1%, Juliana Br Harianja (21040210) 

which is 0.7164%, Agung Dermansyah Nainggolan (21040257) which is 0.5978%, Lisman Buulolo (22090041) which is 

0.4004% and Irwan Jaya Bawamenewi (21100251) which is 0.3645%. The time needed for this classification is 2.2471 minutes. 

For testing with the query Participating in community service activities/mutual cooperation, the results of the similarity level 

in Kristina Tutiniwati Ndruru (21100187) were 0.6111%, Alviusman Harita (21040253) was 0.5593%, Friska Sariaman Manalu 

(22070012) was 0.4735%. The time required for this classification was 1.2344 minutes. 
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1. PENDAHULUAN  

Sistem monitoring mahasiswa untuk semua Institusi sangat diperlukan. Sistem monitoring dibutuhkan sebagai 

fungsi pengelolaan untuk mencapai tujuan agar operasional kegiatan belajar di luar kelas dapat berjalan  sesuai 

dengan yang sudah ditetapkan. Pengawasan dari koordinator PT menjadi tolak ukur penilaian secara objektif. 

Pembelajaran di luar kelas yaitu program MBKM baik dari biaya pemerintah ataupun biaya PT banyak mengalami 

kendala dalam proses monitoring kegiatan setiap harinya. Jumlah mahasiswa yang banyak serta tersebar di 

berbagai  titik lokasi dengan jenis program kegiatan yang berbeda, menyebabkan pemantauan hasil belajar yang 

kurang efektif. Koordinator PT tidak dapat memonitoring secara realtime berdasarkan lokasi, foto dan kegiatan 

yang dilakukan setiap harinya sehingga kesulitan untuk melakukan penilaian secara objektif terhadap kegiatan dan 

hasil belajar mahasiswa di luar kelas.  

Berdasarkan pemasalahan diatas, penelitian ini fokus merancang sistem memonitoring kegiatan mahasiswa 

yang beraktifitas di luar kelas khusunya mahasiswa MBKM. Sistem akan mencatat koordinat lokasi mahasiswa, 

waktu awal dan akhir kegiatan, jenis kegiatan, rincian aktifitas yang dilakukan beserta foto saat pelaksanaan 

kegiatan. Riwayat aktifitas akan diproses sistem untuk mendapatkan daftar spesifik kegiatan dilakukan mahasiswa 

dan menampilkan jenis kegiatan dan urutan prioritas mahasiswa  yang pernah diinputkan kedalam sistem. Sistem 

yang dibangun yaitu aplikasi berbasis mobile (android) yang digunakan mahasiswa dan sistem berbasis web yang 

dapat diakses oleh  koordinator PT untuk melihat riwayat aktifitas dan laporan kegiatan mahasiswa. Pengendalian 

sistematis berbasis Real-Time Locating Sistem (RTLS) menjadi hal yang umum dalam memberikan dukungan 

kepada pengelolaan [1],[2] dimana dapat memastikan penggunaan bebas paksaan dan untuk melindungi privasi 

pengguna [3]. Aplikasi yang disediakan pada perangkat smartphone mahasiswa memanfaatkan teknologi Location 

Base Services (LBS) [4], [5].  LBS mengunakan teknologi Global Positioning Service (GPS) dan cell-based 

location dari Google untuk memetakan informasi geografis secara akurat melalui smartphone dengan koneksi 

jaringan selular [6], [7], [8]. Salah satu cara efektif untuk mengekstrak dan mengekspresikan aktivitas kegiatan 

dengan lebih baik dapat dilakukan dengan berbasis lokasi [9],[10],[11]. Aplikasi berbasis mobile dibangun 

menggunakan Ionic Framework yang merupakan kerangka kerja yang dikhususkan untuk membangun aplikasi 

hybrid dengan HTML5, CSS dan AngularJS [12],[13]. Sistem berbasis web dibangun menggunakan YII2 

Framework yang sudah terintegrasi dengan Bootstrap CSS Framework sehingga tampilan lebih responsif. YII2 

adalah kerangka kerja standard PHP berbasis komponen yang memiliki kinerja tinggi dan meyediakan reusability 

maksimum dalam pemrograman web [14] sehingga meningkatkan kecepatan pengembangan sistem berbasis web 

secara lebih signifikan [15]. 

Pengolahan data rincian aktifitas dan jenis kegiatan mahasiswa setiap hari akan diproses menggunakan 

metode TF-IDF untuk mendapatkan kesamaan jenis kegiatan yang dilakukan dan waktu pengerjaan [16],[17]. TF-

IDF merupakan ukuran statistik yang digunakan untuk memberikan bobot hubungan suatu kata (term) terhadap 

suatu korpus [18], menggabungkan dua konsep untuk perhitungan bobot yaitu frekuensi kemunculan kata dan 

inverse frekuensi dokumen yang mengandung kata tersebut [19], menunjukkan seberapa penting dan seberapa 

umum kata dan frekuensi dokumen yang mengandung kata tersebut [20]. Riwayat aktifitas mahasiswa yang diolah 

dengan TF-IDF ini akan memunculkan jenis kegiatan, keaktifan, dan kreatif mahasiswa sehingga didapatkan 

informasi yang objektif dari sistem sebagai pendukung keputusan koordinator PT dalam membantu konversi nilai 

mahasiswa. Metode perancangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah Web Development Life Cycle 

(WDLC) dengan tahapan-tahapan pengerjaan mulai dari Planning, Analisys, Design and Development, Testing 

dan Implementation and Maintenance. Metode WDLC diadaptasi dari metodologi-metodologi yang pernah ada 

sebelumnya dalam bidang pengembangan sistem [21]. WDLC telah digunakan dalam berbagai perancangan dan 

pengembangan sistem, antara lain sistem Helpdesk layanan tiket [22], Sistem informasi kerusakan jalan [23], E-

commerce [24], E-Archive [25], Sistem audit [26], Portal mahasiswa [27], Manajemen dan pemanfaatan riset 

universitas [28] dan lain-lain. 

Beberapa penelitan terdahulu yang telah dilakukan Indra Mawanta, dkk pada tahun 2021 dengan judul 

penelitian Uji Kemiripan Kalimat Judul Tugas Akhir dengan Metode Cosine Similarity dan Pembobotan TF-IDF 

didapatkan hasil bahwa 43% judul yang diajukan tidak layak untuk diajukan Kembali dan 53% layak untuk 

diajukan sebagai judul tugas akhir dikarenakan memiliki kemiripan yang tinggi pada judul laporan tugas akhir. 

Dan memperoleh rata-rata waktu 0.12117 dalam menit [29]. 

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Shalvan Chamira pada tahun 2022 dengan judul penelitian 

Implementasi Metode Text Mining Frequency-Invers Document Frequency (TF-IDF) Untuk Monitoring Diskusi 

Online dimana hasil yang didapatkan pada penelitian bahwa Metode TF-IDF, cosine similarity dan MMR telah 

berhasil diterapkan pada peringkasan dokumen untuk memantau diskusi online ini [30]. 

Selain itu, juga telah dilakukan penelitian oleh Aa Zezen Zaenal Abidin da Andi Sukmadinata pada tahun 

2020 dengan judul penelitian yang dilakukan Sistem Deteksi Kerusakan pada Sistem Operasi Menggunakan 

Metode TF-IDF dan Cosine Similarity dimana dari hasil proses penelitian yang dilakukan didapatkan sebuah hasil 

Sistem deteksi kerusakan pada system operasi yang disederhanakan pada kategori kumpulan teks kerusakan 
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software atau hardware dapat menggunakan metode teks mining TF-IDF dengan perolehen akurasi sebesar 70 

persen [31]. 

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Serwin Gonzaga Rumagit, dkk pada tahun 2024 dengan judul 

penelitian Implementasi Algoritma Vector Space Model untuk Pencarian Dokumen pada Aplikasi Monitoring Uji 

Material (Studi Kasus: Lab. BPJN Jayapura) mendapatkan hasil berupa berdasarkan pengujian yang telah 

dilakukan berhasil diimplementasikan dan mampu berfungsi sebagai search engine dengan tingkat presisi sebesar 

0.83 dan recall sebesar 1 untuk pencarian 40 dokumen sebagai sampel [32]. 

Penelitian terakhir sebagai referensi yang dilakukan oleh Nila Andriani dan Arief Wibowo pada tahun 2021 

dengan judul penelitian Implementasi Text Mining Klasifikasi Topik Tugas Akhir Mahasiswa Teknik Informatika 

Menggunakan Pembobotan TF-IDF dan Metode Cosine Similarity Berbasis Web dimana hasil dari penelitian dari 

perhitungan cosine similarity ditampilkan dalam bentuk persentase. Berdasarkan hasil pengujian pada datalatih 

dan data uji menghasilkan persentase sebesar 86,66%, dengan demikian disimpulkan bahwa metode cosine 

similarity mendeteksi tingkat similaritas dengan hasil yang cukup baik dan tepat [33]. 

Berdasarkan dengan hal tersebut, maka dari itu tujuan dari penelitian untuk melakukan penerapan algoritma 

TF-IDF pada sistem MKBM mahasiswa. Tujuan penerapan algoritma TF-IDF untuk melakukan proses analisa 

aktifitas yang dilakukan pada pelaksanaan MBKM. Proses dilakukan dengan menyesuaikan ataupun mengetahui 

terhadap proses aktifitas atau kegiatan apa saja yang dilakukan oleh mahasiswa selama MBKM. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Tahapan peneyelesaian dalam penelitian ini mengikuti tahapan dalam metode Web Development Life Cycle 

(WDLC). Pada tahap Analisys dan Design and development di WDLC akan dikombinasikan dengan metode Term 

Frequency-Inverse Document Frequency (TF-IDF) untuk mendapatkan efektivitas kegiatan mahasiswa 

berdasarkan riwayat aktifitas, waktu pengerjaan dan jenis kegiatan yang dilakukan oleh mahasiswa setiap harinya. 

2.1 Metodologi Penelitian 

Untuk menyelesaikan penelitian ini, berikut ini diagram alir penelitian yang akan kami laksanakan beserta tugas-

tugas dalam tim peneliti. Adapun metodologi dapat dilihat pada gambar 1 berikut ini: 

 

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 

https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/josh/
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Journal of Information System Research (JOSH) 
 Volume 6, No. 1, Oktober 2024, pp 359−370 
 ISSN 2686-228X (media online) 
 https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/josh/ 
DOI 10.47065/josh.v6i1.5945 

Copyright © 2024 The Author, Page 362  
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License 

2.2 Web Development Life Cycle (WDLC) 

WDLC merupakan salah satu metode dalam perancangan sistem yang melibatkan pemahaman kebutuhan 

pengguna. Tahapan-tahapan dalam WDLC terdiri dari Planning, Analisys, Design and Development, Testing dan 

Implementation and Maintenance ataupun dapat dilihat pada gambar 2 berikut: 

 

Gambar 2. Tahapan dalam WDLC 

a. Tahapan Planning. Planning merupakan tahap awal dalam merancang sistem dengan metode WDLC. Pada 

tahap ini, peneliti akan mengidentifikasi terlebih dahulu tujuan dan sasaran dari sistem yang akan  dibangun. 

Selanjutnya, setelah tujuan diketahui, maka harus memahami kriteria pengguna sistem. Kemudian, 

menentukan teknologi yang akan digunakan dan mengidentifikasi siapa saja nantinya akan terlibat dalam 

penggunaan sistem. Langkah akhir dalam tahap ini yaitu menentukan kemana saja nantinya informasi akan 

didistribusikan oleh sistem [23]. 

b. Tahapan Analysis. Pada tahap analysis akan diidentifikasi kebutuhan pengguna sistem dengan cara 

mengumpulkan informasi dari pengguna, kemudian menganalisa secara sistematis fungsi dari sistem yang akan 

dibangun, apa saja data yang dibutuhkan, dari mana data tersebut dikumpulkan, serta apa hasil dan bagaimana 

bentuk informasi yang ingin didapatkan dari sistem. Setelah hal tersebut dilakukan, maka analisis fungsi dari 

sistem sudah dapat dilakukan dengan mempertimbangkan proses yang dibutuhkan untuk mendukung fitur yang 

akan dimuat dalam sistem [25]. 

c. Tahapan Design and Development. Pada tahap Design and Development, sudah didapatkan gambaran dalam 

bentuk blueprint dari sistem yang akan dibangun beserta representasi diagram objek logis dalam bentuk UML 

(Unified Modelling Language). Objek utama termasuk pemodelan data, pemodelan proses, bahasa 

pemrograman yang digunakan, jenis database sebagai media penyimpanan dan bentuk laporan sudah 

didapatkan untuk selanjutnya akan diterapkan kedalam bahasa pemrograman tertentu [18]. 

d. Tahapan Testing. Tahap testing menunjukkan bagaimana hasil kerja dari pembuat sistem, apakah hasil sistem 

yang sudah dibangun sama seperti harapan dari pengguna, mulai dari informasi yang dibutuhkan hingga 

performa yang didapatkan. Komponen yang di uji dalam tahap ini mencakup konten, fungsi, usability dan 

akurasi informasi yang dihasilkan sistem. Kumpulan data dummy sebagai percobaan akan digunakan pada 

tahap ini. Metode yang digunakan dalam pengujian ini adalah blackbox. Pengujian dengan metode blackbox 

untuk mengevaluasi kinerja sistem secara fungsional dalam proses input dan outputnya dengan tujuan 

menemukan fungsi-fungsi sistem yang tidak berjalan dengan semestinya [22]. 

e. Tahapan Implementation and Maintanance. Pada tahap ini, sistem sudah dapat diakses secara realtime, 

pengguna sudah dapat berinteraksi dan bekerja menggunakan sistema [26]. Tersedianya manual penggunaan, 

pelatihan pengguaan sistem dan tersedianya tim support sistem secara tenis ke pengguna merupakan prioritas 

utama dalam tahap ini. Pemeliharaan dan pembaruan secara rutin sangat penting untuk menjaga agar sistema 

berfungsi dengan sempurna. Kinerja sistem akan dipantau oleh administrator sehingga memungkinkan 

disertakan fungsionalitas tambahan di masa mendatang [18]. 

2.3 Term Frequency-Inverse Document Frequency (TF-IDF) 

TF-IDF banyak digunakan untuk seleksi fitur teks dalam melakukan pemrosesan informasi teks dalam sebuah 

dokumen. Proses seleksi fitur terdiri dari dua aspek yaitu: 1) term frequency yang berfungsi untuk mewakili 

variabel frekuensi kemunculan istilah fitur dalam kumpulan teks; 2) inversed document frequency (IDF) yaitu 

variabel pengukuran terhadap munculnya teks secara umum yang diimbangi dengan frekuensi teks muncul dalam 

kumpulan data [27]. TF–IDF adalah pendekatan statistik yang banyak digunakan yang mencerminkan pentingnya 

suatu istilah untuk dokumen tertentu [28]. Berikut adalah rumus untuk perhitungan TF-IDF [17]: 

Tf = 0.5 + 0.5 x 
tf

max  (tf)
          (1) 
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Idft  = log (
D

dft  
)           (2) 

Wd,t = tfd,t  x IDFd,t          (3) 

Dari persamaan rumus diatas maka dapat diketahui terhadai penjabaran rumus Tf merupakan banyaknya 

kata yang dicari pada sebuah dokumen. Max (tf) merupakan jumlah kemunculan terbanyak term pada dokumen 

yang sama. D merupakan total keseluruhan dokumen. Dft adalah jumlah dokumen yang mengandung term t, d 

merupakan data dokumen ke-d, t merupakan kata ke-t dari kata kunci dan W merupakan bobot dokumen ke-d 

terhadap kata ke-t. 

Selanjutnya akan dilakukan pengukuran kemiripan (similiarity measure) dengan cosine similiarity untuk 

menghitung kemiripan antara dua buah objek yang dinyatakan dalam dua buah vector dengan menggunakan kata 

kunci dari sebuah dokumen sebagai ukuran. Berikut ini adalah rumus untuk menghitung cosine similiarity [17]:  

Cos (θ)  = 
A .B

‖A‖ ‖B‖
  = 

∑ Ai Bi
n
i=1

√∑ Ai
2n

i−1 √∑ Bi
2n

i−1

        (4) 

Untuk lebih memudahkan dalam penjabaran persamaan rumus yang digunakan maka dapat diketahui bahwa 

A merupakan Vektor A yang akan dibandingkan kemiripannya dan B merupakanVektor B yang akan dibandingkan 

kemiripannya. A . B merupakan dot product antara vector A dan vektor B. |A| = panjang vektor A dan |B| = 

panjang vektor B serta ‖A‖ ‖B‖ = Cross product antara |A| dan |B|. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Analisis Masalah 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan di Institut Teknologi dan Bisnis Indonesia (ITB Indonesia). Kegiatan 

monitoring mahasiswa MBKM masi menggunakan manual, dimana mahasiswa dengan Koordinator PT atau DPL 

berkomunikasi langsung dengan via Whatsapp tanpa mengetahui real time kegiatan dan lokasi mahasiswa setiap 

harinya. Penilaian mahasiswa belum dapat dilakukan secara objektif berfokus pada hasil belajar yang diperoleh 

mahasiswa dari tempat mereka MBKM. Oleh karena itu sangat diperlukan sebuah sistem yang mampu mengakses 

lokasi dan kegiatan mahasiswa secara langsung setiap hari apakah memang benar melakukan kegiatan ditempat 

MBKM atau tidak. Dengan adanya sistema monitoring ini juga mampu mengetahui kesamaan aktivitas yang 

dilaporkan mahasiswa setiap harinya, tujuannya untuk mengetahui kegaiatan apa yang paling sering dilakukan 

oleh mahasiswa ditempat MBKM nya masing-masing. 

3.2 Perancangan Basis Data 

Adapun perancangan basis data yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 3 berikut ini. 

 

Gambar 3. Perancangan Basis Data 

3.3 Use Case Diagram 

Use case diagram menggambarkan secara sederhana interaksi antar user dan aktivitas yang dapat dilakukan pada 

sistem monitoring program MBKM. Adapun use case diagram dapat dilihat pada gambar 4 berikut ini 
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Gambar 4. Use Case Diagram 

3.4 Flowchart Login ke Aplikasi 

Flowchart program digunakan untuk menjabarkan langkah-langkah logis dalam merancang suatu sistem. Gambar  

berikut ini flowchart form login yang digunakan sebagai menu utama untuk mengakses sistem monitoring surat 

menyurat. Adapun gambar flowchart login dapat dilihat pada gambar 5 berikut : 

 

Gambar 5. Flowchart Login 
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3.5 Penerapan Sistem Monitoring 

Pada tahap ini, sistem sudah di upload pada webhosting sehingga dapat di akses secara online menggunakan 

smarthphone, tablet, dan lebtop dengan syarat harus memiliki web browser dan terhubung langsung ke jaringan 

internet. Berikut ini beberapa tampilan sistem yang dikembangkan dengan métode WDLC.  

 

Gambar 6. Tampilan Awal Sistem 

Gambar 6 di atas merupakan tampilan awal pada implementasi sistem. Pada halaman awal ini terdapat 

informasi syarat dan ketentuan mengikuti kegiatan MBKM, kontak person yang bisa dihubungi jika ada kendala 

didalam penggunaan sistema, login bagi pengguna yang sudah memiliki user name dan password. Untuk 

mengetahui informasi lanjutan dapat dilakukan dengan cara klik ikon “lihat informasi” di sebelah kiri. Untuk 

proses pendaftaran dapat dilakukan dengan cara kli ikon “daftar sekarang” di sebelah kiri dan kanan atas. 

 

Gambar 7. Halaman Login Mahasiswa/DPL 

Gambar 7 di atas merupakan halaman login mahasiswa/DPL pada implementasi sistem. Pada halaman  ini 

terdapat informasi login dengan mengisi username dan password, selanjutnya klik ikon login untuk mahasiswa. 

Untuk login sebagai dosen pengawas lapangan  dengan cara klik ikon “login dosen pengawas lapangan” pada 

bagian bawah. 

 

Gambar 8. Halaman Dashboard DPL 
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Pada gambar 8 di atas adalah dashboard atau tampilan halaman utama DPL. Pada halaman dashboard 

terdapat informasi mengenai daftar mahasiswa, laporan dan logout. Untuk memperbaharui profil, mengganti 

username dan password login dapat dilakukan dengan cara klik ikon profile pada sebelah kanan atas halaman. 

Untuk melihat semua jumlah mahasiswa dan laporan mahasiswa setiap harinya dapat melalui menu yang tersedia 

pada bagian sebelah kiri. 

 

Gambar 9. Halaman Daftar Mahasiswa 

Pada gambar 9 di atas ditampilkan semua mahasiswa yang terdaftar pada masing-masing DPL. Daftar 

mahasiswa berisikan nim, nama, Prodi, semseter, tempat pelaksanaan MBKM dan nomor wa mahasiswa. Melalui 

menú ini DPL mengetahui nama-nama mahasiswa MBKM yang akan dibimbing, berasal dari Prodi apa saja dan 

semester berapa saja. Untuk mengetahui data mahasiswa secara detail dapat di klik ikon “detail profil” berwarna 

biru disebelah kiri nim masing-masing mahasiswa.  

 

 

Gambar 10. Halaman Detail Profil Mahasiswa 
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Pada gambar 10 di atas ditampilkan data diri mahasiswa MBKM, data kontak darurat, dan akun media 

sosial mahasiswa yang mengikuti MBKM. Hal ini dilakukan untuk mengetahui data keseluruhan mahasiswa secara 

lengkap agar dapat dilakukan tindakkan dengan cepat jika terjadi hal-hal yang tidak di inginkan di tempat MBKM, 

sehingga DPL dapat berkoordinasi dengan cepat.  

 

Gambar 11. Halaman Daftar Mahasiswa 

Pada gambar 11 di atas ditampilkan semua laporan mahasiswa yang terdaftar pada masing-masing DPL. 

Daftar laporan mahasiswa berisikan aksi, nim, nama, nomor wa, tempat pelaksanaan MBKM mahasiswa. Melalui 

menú ini DPL mengetahui laporan mahasiswa selama melakukan MBKM. Untuk mengetahui status laporan 

mahasiswa apakah sudah dilaporkan atau belum dapat dilihat pada bagian sebelah kanan. Mengetahui laporan 

mahasiswa secara detail dapat di klik ikon “lihat laporan” berwarna hijau disebelah kiri nim masing-masing 

mahasiswa. Mengetahui laporan absen mahasiswa secara detail dapat di klik ikon “laporan absensi” berwarna 

kuning disebelah kiri nim masing-masing mahasiswa. 

 

 

Gambar 12. Halaman Laporan Mahasiswa 

https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/josh/
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Journal of Information System Research (JOSH) 
 Volume 6, No. 1, Oktober 2024, pp 359−370 
 ISSN 2686-228X (media online) 
 https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/josh/ 
DOI 10.47065/josh.v6i1.5945 

Copyright © 2024 The Author, Page 368  
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License 

Pada gambar 12 di atas ditampilkan semua laporan mahasiswa yang terdaftar pada masing-masing DPL. 

Daftar laporan mahasiswa berisikan no, tanggal laporan, status, tanggal upload, tanggal disetujui.  Melalui menú 

ini DPL mengetahui laporan mahasiswa selama melakukan MBKM apakah mahasiswa tepat waktu dalam 

melakukan menguplod laporan dan apakah laporannya dibuat dengan sebenarnya atau tidak. Daftar laporan absensi 

mahasiswa berisikan tanggal, bulan dan tahun mahasiswa mengisi absen. Dari halaman ini DPL mengetahui 

apakah mahasiswa hadir setiap hari atau tidak, apakah laporan yang di uplod mahasiswa sesuai dnegan daftar 

absensi mahasiswa. Hal ini akan membantu penilaian DPL secara objektif terhadap mahasiswa yang mengikuti 

MBKM. 

3.6 Penerapan TF-IDF  

Setelah dilakukan perancanagan system dan implementasi system monitoring mahasiswa MBKM, selanjutnya 

dapat dianalisis aktivitas yang dilakukan dan dilaporkan mahasiswa pada system dengan menggunakan 

perhitungan Term Frequency-Inverse Document Frequency (TF-IDF) untuk melihat kesamaan aktivitas 

mahasiswa untuk membatu proses penilaian secara objektif. Berikut ini merupakan hasil analisis aktivitas yang 

dilaporkan mahasiswa. Dari gambar di atas dapat dilihat hasil pengujian dari penggunaan TI-IDF dai pelaporan 

kegiatan mahasiswa MBKM pada system. Berikut ini adalah hasil perhitungan kesamaan aktivitas kegiatan 

mahasiswa MBKM menggunakan TF-IDF :   

Query Input : Pengenalan lingkungan, kunjungan ke kantor lurah membahas program kerja kedepannya. Hasil 

dari sistem dapat dilihat pada gambar berikut ini.  

 

Gambar 13. Hasil Pengujian TF-IDF 

Gambar 13 di atas menunjukkan tingkat kesamaan jawaban aktivitas setiap mahasiswa, dimana tingkat 

kemiripan yang paling tinggi itu terdapat pada jawaban mahasiswa : Salsabilah Yahnun Fadila (21040203) yaitu 

1%, Juliana Br Harianja (21040210) yaitu 0,7164%, Agung Dermansyah Naingggolan (21040257) yaitu 0,5978%, 

Lisman Buulolo (22090041) yaitu 0,4004% dan Irwan Jaya Bawamenewi (21100251) yaitu 0,3645%. Adapun 

waktu yang dibutuhkan dalam pengklasifikasian ini yaitu 2.2471 menit.  

Query Input : Mengikuti kegiatan kerja bakti/gotong royong. Hasil dari sistem dapat dilihat pada gambaar berikut 

ini.  

 

Gambar 14. Hasil Pengujian TF-IDF 
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Gambar 14 di atas merupakan hasil pengklasifikasian kesamaan jawaban aktivitas setiap mahasiswa, 

dimana tingkat kemiripan yang paling tinggi itu terdapat pada jawaban mahasiswa : Kristina Tutiniwati Ndruru  

(21100187) yaitu 0,6111%, Alviusman Harita (21040253) yaitu 0,5593%, Friska Sariaman Manalu (22070012) 

yaitu 0,4735%. Adapun waktu yang dibutuhkan dalam pengklasifikasian ini yaitu 1.2344 menit.  

Hasil dari uji produk system ini didapatkan berdasarkan dari hasil query input yang diberikan. Hal ini bisa 

dilakukan untuk mencari pengklasifikasian setelah semua laporan mahasiswa ditarik, selanjutnya diseleksi kata 

demi kata atau sering disebut tokenisasi dan akan diketahui jumlah data yang sudah terinput ke dalam system. 

Maka langkah selanjutnya pengklasifikasian seperti hasil pada gambar di atas. Semakin panjang kalimat kata kunci 

yang kita gunakan maka semakin banyak waktu yang dibutuhkan didalam proses pengklasifikasian, dan sebaliknya 

semakin sedikit kalimat kata kunci yang digunakan maka waktu yang dibutuhkan didalam proses pengklasifikasian 

aktivitas mahasiswa akan terlihat semakin sedikit. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan penjelasana di atas, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 1) Sistem yang dibangun 

memudahkan Dosen Pembimbing Lapangan dalam memantau kehadiran dan aktivitas mahasiswa yang menjalani 

kegiatan MBKM. 2) Menghemat biaya transportasi Dosen Pembimbing Lapangan untuk melakukan kunjungan 

dan memantau aktivitas mahasiswa secara langsung. 3) Data mahasiswa MBKM meliputi aktivitas dan lokasi 

tersimpan dengan baik dan mudah diakses secara real time. 4) Meningkatkan kedisiplinan mahasiswa dalam 

mengikuti aktivitas MBKM. 5) Mengetahui kesamaan jenis aktivitas dan aktivitas yang paling sering dilakukan 

mahasiswa di masing-masing tempat MBKM. Penulis menyarankan mengingat begitu pesatnya perkembangan 

teknologi dan informasi sekarang ini, maka perlu dilakukan pengembangan sistem terutama dari segi user 

interface, ketersediaan sistem dalam bentuk aplikasi (Android dan iOS), dan juga peningkatan keamanan terutama 

dari segi pembacaan lokasi aktivitas mahasiswa. Dari hasil penerapan algoritma TF-IDF dalam dilakukan proses 

untuk melihat kegiatan yang sering dilakukan oleh mahasiswa. Hasil yang dilakukan pada pengujian dengan query 

Pengenalan lingkungan, kunjungan ke kantor lurah membahas program kerja kedepannya mendapatkan hasil 

tingkat kemiripian pada Salsabilah Yahnun Fadila (21040203) yaitu 1%, Juliana Br Harianja (21040210) yaitu 

0,7164%, Agung Dermansyah Naingggolan (21040257) yaitu 0,5978%, Lisman Buulolo (22090041) yaitu 

0,4004% dan Irwan Jaya Bawamenewi (21100251) yaitu 0,3645%. Adapun waktu yang dibutuhkan dalam 

pengklasifikasian ini yaitu 2.2471 menit. Untuk pengujian dengan query Mengikuti kegiatan kerja bakti/gotong 

royong mendapatkan hasil tingkat kemiripan pada Kristina Tutiniwati Ndruru  (21100187) yaitu 0,6111%, 

Alviusman Harita (21040253) yaitu 0,5593%, Friska Sariaman Manalu (22070012) yaitu 0,4735%. Adapun waktu 

yang dibutuhkan dalam pengklasifikasian ini yaitu 1.2344 menit. 
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